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Abstrak: Salah satu aspek keterampilan dalam berbahasa yang harus dimiliki
oleh peserta didik ialah membaca. Untuk meningkatkan keterampilan
membaca dibutuhkan buku sebagai media pendukung. Namun buku yang telah
disediakan di SMP Sunan Ampel Poncokusumo, Kabupaten Malang kurang
memenuhi minat peserta didik dan kurang bervariasi. Maka dari itu dengan
adanya pengembangan flip book pengayaan teks eksplanasi untuk siswa kelas
VIII SMP Sunan Ampel Poncokusumo, Kabupaten Malang ini bertujuan untuk
membantu guru dan peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran
bahasa Indonesia khususnya pada materi teks eksplanasi. Dengan adanya
pengembangan flip book pengayaan teks eksplanasi ini bertujuan untuk
memberikan variasi buku pendamping buku utama dan mengenalkan salah
satu bentuk buku elektronik kepada guru dan peserta didik.Proses
pengembangan flip book pengayaan teks eksplanasi menggunakan metode
research and development. Pengembangan flip book  pengayaan teks
ekspalansi ini melalui sepuluh tahapan yang telah disederhanakan menjadi
empat tahapan yaitu: 1) perencanaan, 2) pengembangan produk, 3) uji coba
produk, dan 4) revisi produk. Proses pengambilan data dilakukan dengan cara
penyebaran angket kebutuhan kepada guru dan peserta didik. Setelah
dilakukan tahapan-tahapan penelitian maka dapat menghasilkan flip book yang
sesuai dengan kebutuhan guru dan peserta didik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu hal yang tidak pernah habis untuk dibahas. Topik
yang berkaiatan dengan pendidikan ialah suatu topik menarik yang akan menjadi
bahasan untuk semua kalangan karena semua orang pasti memiliki kepentingan dalam
dunia pendidikan. Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi manusia, dengan
pendidikan, manusia dapat meningkatkan kualitas diri sehingga dapat memenuhi
kebutuhan diri dengan baik dan maksimal (Angkowo, 2015:122). Sehingga dengan
memiliki pendidikan manusia dapat mengangkat kualitas diri.

Seiring dengan berjalannya waktu perkembangan teknologi dan
perkembangan pendidikan di Indonesia juga terus berkembangan dengan tujuan untuk

berjalan beriringan mengikuti perkembangan zaman. Untuk mengembangkan
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pendidikan di Indonesia khususnya perkembangan pendidikan di sekolah, salah satu
caranya ialah dengan melakukan inovasi melalui penelitian pengembangan. Dalam
penelitian pengembangan ditemukan kasus-kasus tertentu yang dapat menghambat
atau tidak dapat mengembangkan pendidikan secera signifikan. Salah satu hal yang
dapat menghambat perkembangan perkembangan pendidikan secara signifikan ialah
tidak tersedianya media pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan peserta didik.

Pembelajaran bahasa Indonesia yang ada di dalam kurikum 2013 dikemas
dengan menggunakan pembelajaran berbasis teks. Teks ialah ujaran atau tulisan yang
memiliki makna yang memiliki fungsi untuk mengekspresikan sebuah gagasan.
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik harus memiliki 4 ketrampilan
berbahasa. Empat ketrampilan berbahasa yang harus dimiliki ialah menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Untuk meningkatkan salah satu ketrampilan
berbahasa yakni membaca ketersediaan buku pembelajaran dan fasilitas yang
mendukung harus berjalan seiringan. Salah satu fasilitas yang dibutuhkan ialah buku.

Menurut Muchlis (2010: 23), siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan maksimal dengan sarana buku. Hal tersebut menguatkan bahwa buku adalah
salah satu hal penting yang ada dalam proses perkembangan pendidikan. Namun buku
yang telah disediakan kurang memenuhi minat peserta didik dalam membaca dan
mempelajari buku dan kurang bervariasi, sehingga guru mengalami kesulitan untuk
menentukan media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kelas VIII di SMP Sunan
Ampel Poncokusumo, Kabupaten Malang, ditemukan beberapa kendala khususnya
pada kurangnya buku pangayaan. Sehingga peserta didik dan guru memiliki hambatan
dalam memahami pembelajaran khususnya pada pembelajaran teks eksplanasi. Selain
kurangnya buku pengayaan, pembelajaran yang dilakukan pada kelas VIII di SMP
Sunan Ampel Poncokusumo, Kabupaten Malang juga kurang bervariasi. Guru hanya
menjelaskan didepan kelas dan memberikan soal sebagai hasil umpan balik kepada
peserta didik.

Dengan adanya hambatan yang dialami oleh guru dan peserta didik maka
diperlukan hal-hal yang mendukung pembelajaran sehingga dapat membuat media,
materi, dan pembelajaran bisa berjalan selaras dengan kebutuhan guru dan peserta
didik. Penyesuaian kebutuhan buku yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
seharusnya dapat berjalan beriringan karena pemenuhan kebutuhan yang sesuai

dengan yang dibutuhkan dapat mengatasi salah satu masalah dalam pemenuhan media



pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan untuk mencapai sebuah tujuan yaitu
mempelajari teks eksplanasi ialah dengan menyediakan buku beserta media yang
inofatif, menarik, dan kekinian yaitu dengan membuat buku berupa buku elektronik
berbentuk flip book.

Menurut Darmawan (2014:54), adanya perubahan dalam bidang teknologi,
khusunya teknologi informasi dapat membawa paradigma baru pada media dan
metode pembelajaran. Dengan adanya pemenuhan kebutuhan dan inofasi baru yang
dituangkan dalam bentuk buku elektronik berupa flip book menjadikan peserta didik
memiliki gairah lebih untuk membaca karena dengan banyak membaca siswa akan
memiliki pengetahuan lebih dari sekedar pengetahuan yang didapatkan dari
penjelasan guru. Dengan kata lain buku yang berbentuk flip book ini bisa dijadikan
pembantu guru untuk memberikan informasi lebih kepada peserta didik. Informasi
yang diberikan bukan hanya berupa informasi mengenai pembelajaran bahasa
Indonesia namun juga memberikan informasi mengenai pengenalan teknologi baru.

Sejalan dengan berkembangnya dunia pendidikan berbagai macam buku
dicipatakan dengan model yang berbeda-beda. Salah satu bentuk perkembangan buku
pembelajaran ialah buku pembelajaran elektronik yang berbentuk flip book. Kelebihan
[lip book jika dibandingkan dengan buku cetak biasanya ialah flip book memiliki
berbagai media pendekatan terhadap peserta didik seperti penjelasan materi dengan
dukungan video, gambar, dan audio. Hal tersebut yang sulit untuk ditemukan di dalam
buku versi cetak, flip book juga memiliki kelebihan lebih praktis dan ekonomis.
Praktis dikarenakan tidak memerlukan ruang untuk membawa buku yang akan dibawa
namun hanya memerlukan gawai atau perangkat elektronik yang dapat mengakses flip
book. Dapat dikatakan ekonomis karena proses produksi tidak memerlukan biaya
cetak yang biasa kita tau bahwa biaya cetak untuk buku bisa dikatakan tinggi. Dengan
adanya flip book dapat memproduksi dan menyalurkan kepada konsumen dengan
harga yang lebih rendah dan hal tersebut yang dapat menjadi daya tarik tersendiri.
Maka dari itu dengan adanya flip book diharapkan dapat membantu peserta didik
untuk menemukan hal-hal yang menarik untuk dipelajari. Bukan hanya itu, guru juga
akan mendapatkan media-media pembelajaran yang beragam sehingga kemonotonan
dalam mengajar dapat teratasi sehingga rasa bosan atau enggan untuk belajar bisa
teratasi dengan adanya flip book (buku pendamping buku ajar).

Seiring dengan perkembangan zaman kearifan lokal budaya Indonesia mulai

luntur dan terkikis oleh budaya lain yang masuk ke Indonesia. Fenomena tersebut



yang menjadikan sorotan sehingga menimbulkan keinginan untuk mempertahankan
dan lebih mengenalkan kepada generasi-generasi muda mengenai kearifan lokal
budaya Indonesia. Kekayaan budaya yang diturunkan oleh nenek moyang sangatlah
indah, kaya, dan beragam sehingga akan dirasa sangat sayang sekali jika tidak ada
upaya untuk melestarikan kearifan lokal budaya Indonesia yang diwariskan dari nenek
moyang.

Bentuk pemertahanan kearifan lokal budaya Indonesia dapat melalui beberapa
cara salah satunya melalui pendidikan. Pendidikan ialah salah satu hal yang
bersinggungan dengan masyarakat Indonesia secara langsung. Maka dengan adanya
upaya mempertahankan kearifan lokal budaya Indonesia penulis membuat buku
berupa buku elektronik dalam bentuk flip book. Upaya ini diharapkan dapat
menumbukan rasa ingin tau dan cinta terhadap kearifan lokal budaya Indonesia
kepada peserta didik secara tidak langsung.

METODE PENELITIAN

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini research and development.
Menurut Borg and Gall (dalam Setyosari, 2015:292), dalam proses pengembangan
terdapat sepuluh tahapan penelitian. Namun, dalam penelitian ini peneliti meringkas
menjadi empat yaitu, perencanaan, pengembangan produk, uji coba produk, dan revisi
produk. Alasan peneliti meringkas langkah-langkah penelitian ialah mengingat waktu
dan biaya penelitian yang kurang karena menurut Borg and Gall (dalam, Sugiyono,
2015:409) peneliti merumuskan tahapan pada penelitian pengembangan harus sesuai
dengan kebutuhan saat melakukan kegiatan penelitian pengembangan

Langkah pertama yaitu perencanaan produk, hal ini peneliti melakukan
kegiatan analisis kebutuhan guru dan peserta didik. Pada kegiatan ini disebarkan
angket kebutuhan peserta didik dan peneliti melakukan wawancara kecil kepada guru
dan peserta didik untuk menanbah informasi mengenai kebutuhan guru dan peserta
didik. Langkah kedua peneliti melakukan kegiatan pengembangan produk, pada tahap
ini peneliti melakukan pengembangan produk berdasarkan kebutuhan guru dan peserta
didik dan divalidasi oleh para ahli. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik penyebaran angket, wawancara, dan dokumentasi.

Langkah ketiga ialah melakukan kegiatan uji coba produk. Kegiatan ini
dilakukan dengan menyebar media yang telah dibuat berdasarkan angket kebutuhan

guru dan peserta didik dan telah divalidasi oleh para ahli. Langkah keempat ialah



langkah terakhir yaitu dengan melakukan perbaikan media pembelajaran yang telah
diberikan saran dan masukkan oleh guru dan peserta didik.

Jenis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian pengembangan ini
ialah 2 jenis data yaitu kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yang didapatkan dari
catatan, pendapat, dan saran dari para ahli, praktisi, peserta didik. Sedangkan
pemerolehan data kuantitatif diperoleh dari hasil pengisian angket yang telah dibagikan
kepada para ahli, praktisi, dan peserta didik. Salah satu bentuk pengumpulan data ialah
dengan bantuan instrumen penelitian. Instrumen penelitian tersebut terbentuk atas
lembaran yang berisi komentar, saran, dan kuisioner. Menurut Arikunto (2006:151)
kuisioner ialah sebuah lembaran yang berisi pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
mendapatkan sebuah informasi dari responden yang belum diketahui dan ingin
diketahui oleh peneliti. Kuisioner yang dibuat oleh peneliti berupa instrumen analisis
kebutuhan, instrumen validasi ahli, dan instrumen respon guru dan peserta didik.
Instrumen yang dapat dikatakan instrumen yang valid dan baik digunakan untuk
pemerolehan data apabila instrumen yang dibuat dapat mengukur sesuatu yang
seharusnya diukur (Setyosari, 2015:243).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan yang dilakukan sebelum melakukan kegiatan penelitian ialah dengan
menggali informasi untuk mendapatkan masalah yang dialami oleh guru dan peserta
didik. Masalah tersebut dapat diperoleh dengan melakukan kegiatan analisis kebutuhan
guru dan peserta didik. Peneliti melakukan analisis kebutuhan di SMP Sunan Ampel
Poncokusumo, Kabupaten Malang pada kelas VIII yang terdiri dari 4 siswa laki-laki
dan 12 siswi perempuan. Untuk dapat mengetahui kebutuhan guru dan peserta didik
dibutuhkan instrumen kebutuhan guru dan peserta didik. Instrumen kebutuhan guru
dan peserta didik dibuat berupa angket dengan dilengkapi 16 butir pertanyaan yang
dijawab secara subjektif oleh peserta didik dan jawaban dari peserta didik
menghasilkan kesimpulan bahwa peserta didik membutuhkan buku pendamping buku
utama. Hal ini dapat dilihat dari kesimpulan dari perhitungan hasil presentase yang
cenderung tinggi pada jawaban Sangat Setuju. Hal tersebut berjalan beriringan dengan
angket kebutuhan yang dibagikan kepada guru pengampu mata pelajaran bahasa
Indonesia di SMP Sunan Ampel Poncokusumo, Kabupaten Malang yang memberikan
jawaban 80% dengan jawaban Sangat Setuju pada angket kebutuhan guru yang telah
diberikan.



Tabel 1 Hasil Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik

No Pertanyaan Keterangan
SS S KS TS

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia sulit dan 0% 0% 62,5% 37,5%
membosankan

2. Pembelajaran teks eksplanasi sangat sulit 0% 0% 31,25% | 68,75%

3. Saya merasa tertarik mempelajari teks 43,75% | 43,75% | 6.25% 6,25%
cksplanasi

4. Saya mengetahui cara untuk memahami materi | 12,5% 87,5% 0% 0%
yang ada dalam pembelajaran

5. Buku yang disediakan untuk digunakan dalam 0% 6,25% 43,75% | 50%
kegiatan pembelajaran kurang

6. Buku yang disediakan kurang menarik 0% 12,5% 25% 62,5%

7. Saya memahami maksud dari buku yang 43,75% | 37.5% 18,75% | 0%
digunakan dalam proses pembelajaran

8. Saya memahami isi dari buku yang digunakan 68,75% 18,75% 12,5% 0%
dalam proses pembelajaran

9. Pembelajaran akan lebih menarik jika 37,5% 56,25% 6,25% 0%
menggunakan buku elektronik(flip book)

10. Pembelajaran teks eksplanasi menggunakan 50% 50% 0% 0%
buku elektronik (flip book) membantu saya
untuk mengenal teknologi.

11. Saya merasa tertarik jika pembelajaran 62,5% 37,5% 0% 0%
menggunakan buku elektronik(flip book)

12. Saya senang mempelajari kearifan lokal budaya | 62,5% 37,5% 0% 0%
indonesia melalui pembelajaran teks eksplanasi
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

13. Pembelajaran teks eksplanasi memudahkan 62,5% 37,5% 0% 0%
saya mengenal kearifan lokal budaya indonesia.

14. Pembelajaran teks eksplanasi berbasis kearifan | 81,25% 18,75% | 0% 0%
lokal budaya indonesia menumbuhkan rasa
ingin tau mengenai keragaman kearifan lokal
budaya indonesia.

15. Saya merasa mendapatkan pengetahuan baru 75% 25% 0% 0%
mengenai kearifan lokal budaya indonesia
melalui pembelajaran teks eksplanasi

16. Saya merasa senang jika pembelajaran teks 50% 50% 0% 0%
eksplanasi menggunakan flip book.

Keterangan Tabel

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS  :Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

Hasil yang didapat setelah melakukan analisis kebutuhan peserta didik dapat

disimpulkan bahwa siswa membutuhkan buku pendamping buku utama karena angka

persen yang cenderung tinggi pada pernyataan Sangat Setuju. Menurut komentar yang

telah dituliskan para siswa dapat disimpulkan bahwa siswa tertarik menggunakan

buku model baru yaitu buku elektronik berupan fIip book dan juga siswa

menginginkan pembelajaran berkelompok agar tercipta suasana yang menyenangkan.




Menurut hasil instrumen analisis kebutuhan peserta didik dapat dilihat bahwa
peserta didik merasa tertarik dengan pembelajaran teks eksplanasi berbasis kearifan
lokal budaya Indonesia. Peserta didik merasa tertarik karena merasa selama
mempelajari mata pelajaran bahasa Indonesia memberikan kolaborasi dengan kearifan
lokal Indonesia dengan menggunakan buku model baru yaitu buku elektronik berupa
flip book yang menjadikan siswa lebih merasa terasa tertarik melakukan kegiatan
pembeljaran dengan menggunakan flip book teks eksplanasi berbasis kearifan lokal
budaya Indonesia.

Tabel 2 Hasil Angket Analisis Kebutuhan Guru

No Pernyataan Kriteria

1. Apakah bapak/ibu merasa semangat siswa menurun dalam Setuju
melakukan kegiatan pembelajaran setelah adanya pandemi
Covid-19?

2. Apakah bapak/ibu merasa kesulitan dalam proses pembelajaran Setuju
teks eksplanasi dengan menggunakan buku konvensional?

3. Apakah bapak/ibu merasa tertarik dengan pembelajaran yang Sangat setuju
berfokus pada keaktifan peserta didik?

4. Apakah bapak/ibu membutuhkan buku penyaan yang bisa Sangat setuju
membantu buku utama pegangan guru dalam kegiatan
pembelajaran?

5. Apakah bapak/ibu memiliki kendala dalam menyediakan buku Kurang setuju
pengayaan teks eksplanasi?

6. Apakah bapak/ibu memiliki ketertarikan menggunakan buku Setuju
elektronik berupa flip book dalam pembelajaran?

7. Apakah bapak/ibu setuju bahwa keragaman buku yang Sangat setuju

digunakan dapat membangkitkan semangat peserta didik dalam
melakukan kegiatan pembelajaran?

8. Apakah bapak/ibu merasa tertarik untuk mengenalkan teknologi Sangat setuju
dan informasi melalui buku elektronik berupa flip book dalam
pembelajaran teks eksplanasi?

9. Apakah bapak/ibu merasa tertarik untuk mengenalkan kearifan Sangat setuju
lokal budaya indonesia melalui flip book teks eksplanasi?

10. | Apakah bapak/ibu merasa bahwa sangat perlu mengenalkan Sangat setuju
kearifan lokal budaya indonesia kepada peserta didik?

11. | Apakah bapak/ibu setuju bahwa menggunakan flip book berbasis Sangat setuju

kearifan lokal budaya indonesia secara tidak langsung dapat
mengenalkan kearifan lokal budaya indonesia?

12. | Apakah bapak/ibu setuju bahwa menggunakan flip book berbasis Sangat setuju
kearifan lokal budaya indonesia secara tidak langsung dapat
melestarikan kearifan lokal budaya indonesia?

Berdasarkan angket kebutuhan guru yang telah diisi dan dikomentari oleh guru
bahasa Indonesia di SMP Sunan Ampel Poncokusumo, Kabupaten Malang, Jawa
Timur mendapatkan hasil delapan poin angket menunjukkan sangat setuju, tiga poin
angket menunjukkan setuju, dan 1 poin angket menunjukkan kriteria kurang setuju.

Berdasarkan hasil kesimpulan dari angket analisis kebutuhan guru tersebut



menunjukkan bahwa guru tertarik untuk menggunakan buku teks eksplanasi dengan
inofasi baru. Hal ini dapat dilihat dari komentar yang diberikan oleh guru mata
pelajaran bahasa Indonesia menyatakan bahwa akan lebih menarik jika memberikan
hal-hal dan inovasi baru untuk peserta didik.

Setelah dilakukan proses pengambilan data angket kebutuhan guru dan peserta
didik dilakukan kegiatan pembuatan media pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan peserta didik. Pada proses ini membutuhkan data yang lebih akurat
mengenai kebutuhan guru dan peserta didik, maka dari itu peneliti melakukan kegiatan
wawancara untuk menambahkan informasi mengenai hal-hal yang menjadi kebutuhan
guru dan peserta didik. Hasil dari penelitian ini menghasilkan media pembelajaran
berupa flip book teks eksplanasi .Berdasarkan angket kebutuhan peserta didik yang
telah disebarkan menyatakan bahwa peserta didik membutuhkan media pembelajaran
berupa flip book teks eksplanasi untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Peserta didik
dapat melakukan kegiatan pembelajaran dengan maksimal dengan sarana buku
(Muchlis, 2010:23). Berdasarkan angket kebutuhan guru juga dapat disimpulkan
bahwa guru membutuhkan media flip book teks eksplanasi membantu guru dalam
melakukan proses pembelajaran. Dengan adanya perkembangan teknologi yang
beriringan dengan berkembangnya bentuk media pembelajaran maka teknologi
informasi dapat membawa paradigma baru untuk mengembangkan media dan metode
pembelajaran (Darmawan, 2014:54). Hal yang menjadi kebutuhan guru dan peserta
didik disimpulkan menjadi sebuah media pembelajaran berupa flip book teks
eksplanasi berbasis kearifan lokal kebudayaan Indonesia yang sesuai dengan
kebutuhan guru dan peserta didik dan siap untuk disebarkan sebagai media pembantu
saat proses pembelajaran.

Adapun kegiatan yang dilakukan sebelum penyebaran media flip book teks
eksplanasi kepada guru dan peserta didik dilakukan beberapa prosedur yaitu uji
validasi produk kepada beberapa para ahli seperti ahli media, ahli perangkat
pembelajaran, ahli bahasa, dan ahli isi. Hasil dari validasi para dijadikan acuan dan
perbaikan untuk pembuatan produk agar menghasilkan sebuah produk yang sesuai

dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan penelitian.



Tabel 3 Hasil Analisis Lembar Validasi Ahli Media

No Perangkat Hasil Nilai Kategori Komentar
Penilai | Maksi Kelayakan dan Saran
an mal
A. | Kemenarikan dan kemudahan dalam 4 4 Sangat Layak
memahami media pembelajaran.
1. Kemenarikan media pembelajaran
yang ditampilkan
2. Kemudahan dalam memahami media 3 4 Layak
pembelajaran yang disajikan
3. Kesesuaian media pembelajaran yang 4 4 Sangat Layak
disajikan
4. Gambar, audio, dan video yang 3 4 Layak Perlu
disajikan dapat membantu memudahkan diperbaiki
siswa dan guru tanda sebagai
penciri dari
struktur teks.
B. | Kelayakan Penyajian pembelajaran 4 4 Sangat Layak
1. Materi yang disajikan sesuai dengan
topik pembelajaran teks eksplanasi
2. Media pembelajaran yang disesuaikan 4 4 Sangat Layak
sesuai dengan materi
3. Komponen yang disajikan menarik 3 4 Layak Kemudahan
untuk siswa untuk
ditangkap
siswa perlu
diperbaiki.
4. Kelengkapan komponen pembelajaran 4 4 Sangat Layak
C. | Kualitas fisik media 4 4 Sangat Layak
1. Kejelasan tulisan atau font yang
digunakan
2. Kejelasan gambar, audio, dan video 4 4 Sangat Layak
yang disajikan
3. Ketepatan pemilihan tema 4 4 Sangat Layak
4. Sampul buku yang menarik 4 4 Sangat Layak | Gambar Perlu
dimasukkan
disumber/
daftar
pustaka.
5. Media yang disajikan menarik 4 4 Sangat layak
6. Isi yang disajikan menarik 4 4 Sangat Layak
D. | Penggunaan media pembelajaran. 3 4 Layak
1. Kemudahan dalam memahami media
yang disajikan
2. Kemudahan dalam mengoprasikan flip 4 4 Sangat Layak
book dan media yang disajikan
3. Kemudahan dalam memahami maksud 4 4 Sangat Layak
dari isi flip book
Jumlah Nilai 64 68 Sangat
Jumlah Persen 94,1% Layak

Hasil analisis dan penilaian dari ahli media menghasilkan angka 94,1%

dengan keterangan dapat digunakan dengan revisi. Ahli media juga memberikan

komentar bahwa perlu adanya perbaikan arah yang menunjukkan bahwa arah tersebut




menunjukkan struktur teks, perlu diperbaiki juga pada ciri-ciri teks supaya bisa

memberikan keterangan lebih jelas, dan perlu diperbaiki pada bagian tampilan soal.

Pada aspek lain seperti kemenarikkan dan kemudahan dalam memahami media

menurut validator ahli media sudah sangat baik dan menarik. Untuk kelayakan

penyajian materi juga sudah baik dan layak digunakan. Namun pada kualitas fisik

media validator ahli memberikan komentar bahwa penulis masih belum

mencantumkan sumber gambar yang dituangkan pada sampul flip book. Maka dari itu

penulis mengharapkan adanya perbaikan pada bagian yang telah diberikan komentar

dan penilaian.

Tabel 4 Hasil Analisis Lembar Validasi Ahli Perancang Pembelajaran

No Perangkat Hasil Kategori Nilai Komentar
penilaian Kelayakan Maksima
1

1. A. Kurikulum Indikator
1. Kesesuaian Kompetensi Inti 3 Layak 4 sesuai dengan
dan Kompetensi Dasar KD.
Kesesuaian indikator dengan
Kompetensi Dasar

2. B. Pengguna Flip Book Penggunaan
1. Kesesuaian isi dengan flip book
kebutuhan dan karakteristik 3 Layak 4 sangat
peserta didik memudahkan
2. Dapat menuntun siswa siswa mencari
melakukan pembelajar dengan sumber belajar
baik 3 Layak 4 selain buku
3. Dapat digunakan dengan paket.
mudah dan membantu
mengatasi rasa bosan siswa
yang melakukan pembelajaran
menggunakan buku 3 Layak 4
konvensional.

3. C. Pembukaan Judul dan
1. Kemenarikan judul buku 3 Layak 4 sampul sudah
2. Kesesuaian judul buku terlihat
dengan materi teks eksplanasi 3 Layak 4 menarik minat

pembaca.

4. D. Isi Ada beberapa
1. Ketepatan materi yang 3 Layak 4 hal yang
dituangkan menjadi
2. Kejelasan materi yang 2 Cukup Layak 4 catatan: 1.
disajikan Layak keruntutan
3. Kemenarikan penyajian 3 4 materi lebih
materi Layak baik sesuai
4. Kesesuaian materi dengan 3 4 dengan
KD (Teks Eksplanasi) indikator
5. Keruntutan materi yang Cukup Layak pencapaian
disajikan 2 4 kompetensi.
6. Kelengkapan materi yang Layak 2.Latihan
disajikan kelompok atau

3 4 individu bisa

disisipkan




disetiap
indikator
pencapaian
kompetensi
agar bisa
menjadi nilai
formatif siswa.

E. Penutup

1. Penyediaan soal evaluasi
sesuai dengan indikator

2. Porsi soal yang sesuai

3. Kualitas umpan balik

Layak

Layak

Layak

Soal evaluasi
kompetensi
(Uji
keompetensi)
bisa
disesuaikan
dengan format
AKM ang
membiasakan
siswa untuk
mengenal
bentuk soal
lain.

Jumlah Nilai

43

Layak

Jumlah Persen

71,6%

60

100%

Menurut hasil analisis dan penialain dari ahli perancang pembelajaran,

validator ahli perancang pembelajaran memberikan nilai 71,6% dengan keterangan

layak digunakan dengan revisi. Menurut keterangan yang telah diberikan oleh

validator ahli perangkat pembelajaran, flip book sudah sangat layak untuk digunakan

namun perlu adanya perbaikan yang telah ditandai agar bisa lebih maksimal untuk

digunakan. Perbaikan yang telah dicatatkan ialah berupa perbaikan pada latihan soal

agar lebih disesuaikan dengan format soal AKM dan materi alangkah lebih baik

ditungkan secara urut sesuai dengan urutan indikator pencapaian kompetensi. Selain

hal yang telah dicatatkan menurut validator ahli perancang pembelajaran sudah baik

dan layak untuk digunakan.
Tabel 5 Hasil Analisis Lembar Validasi Ahli Isi

No

Perangkat Hasil Penilaian

Nilai
Maksimal

Kategori
Kelayakan

Komentar

A.

Kesesuaian tujuan
dengan tingkat
perkembangan
pendidikan

1. Kejelasan isi
keseluruhan perangkat
pembelajaran

4

Layak

2. Kesesuaian media
pembelajaran dengan
perangkat
pembelajaran

Layak

Konsep materi

Kurang Layak

- KD Harus




pembelajaran

1. Kesesuaian materi
pembelajaran dengan
KD

dicantumkan
- Indikator
juga harus
dicantumkan

2. Kejelasan isi materi 3
pembelajaran

Layak

3. Ketepatan penyajian 3
materi

Layak

4. Ketepatan konsep 3
materi pembelajaran

Layak

5. Ketepatan pemilihan 3
media pembelaran

Layak

Soal 4
1. Kejelasan soal yang
disajikan

4 Sangat Layak

2. Kesesuaian soal 2
dengan materi yang
disajikan dengan KD

4 Cukup Layak

3. Kesesuaian soal 3
dengan media yang
disajikan

Layak

Daftar Rujukan 4
1. Kesesuaian buku
rujukan dengan hasil
rujukan

4 Sangat Layak

Jumlah Nilai 32

44

Jumlah Persen

72,7%

100%

Layak

Setelah dilakukan analisis dan pemberian nilai validator ahli isi memberikan

angka 72,7% untuk hasil akhir validasi ahli isi dengan keterangan dapat digunakan

dengan revisi. Menurut validator ahli isi perlu dicantumkan KD dan indikator pada

[lip book yang telah dibuat. Penambahan KD dan indikator bertujuan untuk

mengetahui keselarasan materi dan soal-soal uji kompetensi yang telah dituangkan di
dalam flip book.
Tabel 6 Hasil Analisis Lembar Validasi Ahli Bahasa

No Perangkat Hasil Nilai Kategori Komenta
Penilaian Maksimal Kelayakan r

A. | Komunikatif 3 4 Layak

1. Penggunaan kaidah bahasa

indonesia dengan baik dan benar

2. Penggunaan bahasa yang 3 4 Layak

menarik dan mudah dipahami

3. Kemenarikan bahasa yang 3 4 Layak

digunakan flip book

4. Ketepatan pemilihan diksi yang 3 4 Layak

sesuai dengan karakteristik peserta

didik
B. | Keterbacaan 3 4 Layak

1. Ketepatan penggunaan ejaan

dalam flip book

2. Ketepatan pemilihan bahasa 3 4 Layak

yang dituangkan dalam flip book

3. Keefektifan susunan kalimat 3 4 Layak

yang dtuangkan di dalam flip book




C. | Kesesuaian dengan karakteristik 4 4 Sangat Layak
peserta didik.

1. Kesesuaian penggunaan bahasa
yang dituangkan dalam flip book
dengan kondisi intelektual peserta

didik
2. Keselarasan bahasa yang 3 4 Layak
digunakan dengan emosional
peserta didik
D. | Penggunaan istilah dan simbol 3 4 Layak

1. Ketepatan penggunaan huruf
kapital dan tanda baca dalam flip

book
2. Konsistensi penggunaan istilah 3 4 Layak
dalam flip book
3. Konsistensi penggunaan simbol 3 4 Layak
dalam flip book
Jumlah Nilai 37 4 Sangat
Jumlah Persen 77% 100% Layak

Ahli bahasa memberikan penilaian 77% untuk flip book yang telah dianalisis
menurut instrumen yang telah diberikan dengan kesimpulan dapat digunakan dengan
revisi. Menurut ahli bahasa menurut analisis flip book sesuai instrumen sudah layak
untuk digunakan. Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia, penggunaan bahasa juga sudah menarik dan mudah dipelajari. Simbol dan
istilah yang digunakan sudah tepat menurut ejaan bahasa Indonesia. Hasil dari
validasi yang dilakukan oleh ahli media ialah 94,1% dengan kriteria Sangat Layak
digunakan, hasil validasi dari ahli perancang pembelajaran ialah 71,6% dengan
kriteria Layak digunakan, hasil validasi dari ahli isi ialah 72,2% dengan kriteria layak,
dan hasil validasi dari ahli bahasa 77% dengan kriteria layak digunakan. Dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa produk media flip book teks eksplanasi
Layak digunakan dan dapat diimplementasikan kepada guru dan peserta didik dengan
validasi dari para ahli.

Setelah dilakukan proses validasi dari para ahli selanjutnya dilakukan kegiatan
pengimplementasian produk yang dibuat berupa media pembelajaran flip book.
Produk dibuat sesuai dengan hasil analisis kebutuhan guru dan peserta didik dan
dilakukan uji kelayakan dengan membagikan produk jadi dan angket respon peserta
didik kepada peserta didik. Tujuan dengan dibaginya angket respon peserta didik ialah
agar bisa mendapatkan data secara valid dari peserta didik yang menggunakan
produk yang telah dibagikan dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sesuai, dan
dapat diimplementasikan dengan baik oleh guru dan peserta didik.

Tabel 7 Hasil Respon Peserta Dididk




No Pertanyaan Keterangan

SS S KS TS

1. Dengan menggunakan Flip Book Pengayaan
Teks Eksplanasi Berbasis Kearifan Lokal 81,25% 18,75% 0% 0%
Kebudayaan Indonesia pembelajaran bahasa
Indonesia terasa lebih menyenangkan.

2. Dengan menggunakan Flip Book Pengayaan
Teks Eksplanasi Berbasis Kearifan Lokal 62,5% 31,25% 6,25% 0%
Kebudayaan Indonesia pembelajaran teks

cksplanasi menjadi lebih mudah dipahami.

3. Pembelajaran dengan menggunakan Flip
Book Pengayaan Teks Eksplanasi Berbasis 87,5% 12,5% 0% 0%
Kearifan Lokal Kebudayaan Indonesia terasa
lebih menarik karena menggunakan model
buku baru yaitu buku elektronik.

4. Dapat menambah pengetahuan mengenai
teknologi mengenai penggunaan buku 62,5% 31,25% 6,25% 0%
elektronik.

5. Saya lebih mengenal kearifan lokal budaya
indonesia melalui pembelajaran yang 68,75% 25% 6,25% 0%

menggunakan Flip Book Pengayaan Teks
Eksplanasi Berbasis Kearifan Lokal
Kebudayaan Indonesia.

6. Pembelajaran menggunakan Flip Book
Pengayaan Teks Eksplanasi Berbasis 87,5% 12,5% 0% 0%
Kearifan Lokal Kebudayaan Indonesia
menumbuhkan rasa ingin tau saya mengenai
kearifan lokal budaya Indonesia.

7. Memiliki buku dengan model baru(flip book)

meningkatkan minat belajar saya. 81,25% 18,75% 0% 0%
8. Penggunaan Flip Book Pengayaan Teks
Eksplanasi Berbasis Kearifan Lokal 75% 25% 0% 0%

Kebudayaan Indonesia membantu saya untuk
mempelajari teks eksplanasi.

9. Flip Book Pengayaan Teks Eksplanasi
Berbasis Kearifan Lokal Kebudayaan 43,75% 50% 6,35% 0%
Indonesia sangat mudah digunakan.

10. Penggunaan Flip Book Pengayaan Teks
Eksplanasi Berbasis Kearifan Lokal 56,25% 25% 18,75% 0%
Kebudayaan Indonesia memberikan saya
pilihan buku yang lebih banyak.

Hasil dari angket respon peserta didik menujukkan bahwa produk dapat
diterima dan membantu kegiatan pembelajaran peserta didik kelas VIII SMP Sunan
Ampel Poncokusumo, Kab.Malang. Namun terdapat beberapa masukan dari guru
maupun peserta didik mengenai flip book teks eksplanasi bahwa akan lebih menarik
jika dapat ditambahkan lebih banyak pembelajaran secara berkelompok, karena
menurut komentar dari beberapa peserta didik yang dilampirkan pada jawaban angket
respon peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran berkelompok dapat

membangkitkan suasana belajar menjadi lebih menyenangkan.




Penerapan media flip book teks eksplanasi dapat memberikan media dan
proses pembelajaran dalam bentuk yang lebih baru karena sebelumnya SMP Sunan
Ampel Poncokusumo, Kabupaten Malang khususnya kelas VIII dalam pembelajaran
teks eksplanasi mata pembelajaran bahasa Indonesia hanya memakai buku
konvensional untuk media pembelajaran yang digunakan. Selain itu media flip book
teks eksplanasi dapat memberikan pengetahuan tambahan mengenai teknologi dan
kearifan lokal secara tidak langsung kepada guru dan peserta didik saat menggunakan
media flip book teks eksplanasi. Adanya pengetahuan tambahan yang diketahui
khususnya peserta didik dapat memberikan wawasan yang lebih luas khususnya
dalam bidang pendidikan. Menurut Ananda (2017:55) kearifan lokal dapat dijabarkan
sebagai sebuah bentuk semua warisan budaya yang berorientasi menuju kebaikan baik
memiliki wujud maupun tidak. Maka dari itu dengan adanya flip book teks eksplanasi
berbasis kearifan lokal kebudayaan Indonesia diharapkan kebudayaan Indonesia yang
berorientasi menuju kebaikan dapat diterapkan oleh guru dan peserta didik.

Adapun format media flip book teks eksplanasi dibuat sesuai dengan hasil

validasi para ahli dan respon guru beserta peserta didik sebagai berikut.

Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan W
Universitas Isiam Malang A

Bahasa Indonesia

TEKS
EKSPLANASI

berhasis kearifan [okal budaya Indonesia

Vi =

SMP/MTS

Nurul Ma'rifatuz Zahroh

Gambar 1 Sampul Depan
Pada bagian sampul dijelaskan mengenai Judul Buku, Spesifikasi kelas, nama
penulis, dan gambar menarik yang bertujuan agar siswa tertarik dengan flip book yang

akan digunakan untuk membantu proses pembelajaran.



Flip Bos!

Prakata

pianjisthain Kegrada Tuban Yang Malia Exa karena berkat limpalian
k pongayaun ini dapat cclosal epat waki

Malang, Juni 2022

Penulis

Daftar Isi

Prakam

Dattar 1

Koanpetensl Dusar dan Indikator Pencapuben

Teks Eksplasasi
TerT—
i Teks chsplamusi
i ks Bl
Ranghuman

Soabsonl

Daftar Pustaks

Pada bagian ini berisi ucapan puji syukur dan ucapan terimakasih yang

disampaikan oleh penulis. Pada lembar daftar isi tertulis informasi mengenai isi dari

Gambar 2 Bagian Prakata dan Daftar Isi

buku dan letak dari informasi yang disampaikan.

i Dasar dan

Kampetensi Dasar

Indikatar Pencapaian

Tk Rhsplanis) Berbasis Kearifun Lokl Buraya Iedoncsla

Pada lembar ini dituliskan KD yang akan dibahas pada flip book teks
eksplanasi yang telah dibuat. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pembaca untuk
mengetahui materi yang dibahas di dalam buku. Selanjutnya ialah bagian peta konsep,

pada bagian ini dijelaskan melalui gambar runtutan pembahasan materi dari KD yang

telah dipilih.

Peta Konsep

Teks Eksplanasi
(berhasis kearifan lokal
budaya Indeneis)

Teks Fksplanasi Beshasls Kearifan Lokal Badava Indonesls

Gambar 3 KD dan Peta Konsep

Pengertian Teks
Eksplanasi

Struktor Teks.
Eksplanasi

Tujuan Teks
Eksplanasi

Cirleciri Teks
Eksplanas




A. Pengertian Teks Fksplunasi

Teks BRsplunesi adslah jeais tcks vang menjelokan it hubungas
Peherapa peristivi, Bixa
tenang peoses terjadiog
herkembangnys peristins akum, sosis
Contoh Teks Eksplanasi

st b,

(Grempa Bumi

Gempa bami yaitu mumculnya suatn guncangan yang basiy disehabkan oleh suat
pergceakan, yang bersal dart lapisn batu buimi. Guocangai torscbol diskibatkan olel.
getaran darl dasar bumi. Getarn ini tendapat pada beberapn daerah fectenin yang
Kemudian mengnkibatkan menculnys gancangan, Dnerah-deersh fersebus merpakan
doerah gumung yang akiil siau i sepanjng sutan yang cukup luas.

Gemps bami jugs. dischstkan oleh munculizya susu perzerkan otsu adanya pergeseran
di Iaplsan dasar bumi yang sangat kuol, Schingea terjadilaly gempa bum, Gempa bami
yang terjadi sangat cepal, sehinggu efeknya sangat teraca dan terlihat di lingkungan
sokilar, Bahkan getaruinya biso mencapni ke scpala penjun schinggn membual suan
bangusan menjedi k. Tak jarng kejadion i jugs menyebebhan Kocban jiva
herjatuhan. Penyebab gempa humi ini dibedakan mengsdl dun jenis. yaits gempa vilkanik
dun pemps fektonik.

Germpa yulkanik merupakin jenis geays yang disebabikan oleh meletusnya gumng
berpt dengan skala ferhesar, Gemmpn vulkunik ini terbiling lebih jarany terjod, ik
dibandingkan dengan peristiwa gemps. 1ekionik. Gemps. tckionik adalab laplsan kerak
Fumi yang sifsinyn Junsk, yang kemsdian menimbulkn pergerikan i pergeseran

Yl ditifan dari tecri teknonik plate, bahwa memang ack beborapa lapisan Suatan yang
nerdupat pads penukssn busi, Dacrab yeng terdapat Lapisan koeral busmi ind, skan banyul
atmi hahkan mengapung i suati apisan terfent. Seperit hagmimana teridimya salju
Pergerakan lerscbat sangal pelan, yang skhiraya nueayebalian lapisan satu dengan lapis

Penjelasn Teks :
Teks terseban menjelsskan proses terjadings Gempe

dart awal sebabeschab receiadinga Uenpa Bumi setass
i dan detail

B. Pengertian Kearifan Lokal Budaya Indonesia

dan diberikan rezeki yang verlimpah dan bal terscbut dilakukan secars run temana,
Contob Teks Eksplanusi Berbasis Kearifan Lokl Buduya Indunesia:

Mengenal Suku Badui Dalam

Nenck mayang hangsa Indoscsia meaingzalian banysk warksan kepadn generssi sul
i Berupa budaya dan keasifan Iokal yany sangat melimpah. Kearifan Sokal merupakan
suaty hebinsaan dan bodinya yong sudah ada dart zamon duly ditunnkan scean wen
temuran dsn dipenshankan hinggs sekarang. Biasanya kearifan Jokal tercip karena
Kebiussan yang tefah dilakikun wleh nenck moyang kita yang memiliki ari yang sungal
penting dan dingeap sokeal, Salah sawnya falah badaya dan kearfen fokal yang
ditinggalkan nenek moyar dari suku budui dakan

Pikukuh falah salah sar benruk keanfan lokal yang dalam suky hadul dalam. Sukw

Taimnya pecah dan kemudion safing bertahrakan, Hal itulah yang menjedi penyehof dari

bacui dalam mempercayal baliwa nenck mayang mereka merupakan MAAUAA pertana.
gempa bumd tersebuc

yang diciptakan anlok mengisi dunia. Makn dari itu mereka percaya ilak ads seorngpan
yarg dapar monzubah tafanan kehidupan yang telah ads dan beclakn sccara unan tennurn

> 0
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Gambar 4 Materi dan Pembahasan
Pada bagian pembahasan dan materi dituangkan matri yang sesuai dengan KD
yang dipilih. Pada bagian teks yang disajikan ialah teks yang berhubungan dengan
kearifan lokal kebudayaan Indonesia. Adapun terdapat kolom berwarna oranye yang
menjelaskan tentang hal-hal mengenai fakta unik yang bertujuan untuk menambahkan

pengetahuan selain penjelasan mengenai materi teks eksplanasi.

Tullskah Informasi yang telah kallan temukan pads kolom informast berikut inf!

Potunjuk Pembustan Teks Eksplanasi:

1Pl salah sy gambar earifan lokal berupa upscara sdat yang lelah
diseclakan!

2 Carilay 1nformasi mengenn gambar yang telah dipilis ekl bk, itemet,
alau artikel?

3.Busilah kerangks teks choplanusi sewa dengan srikiar yang telah kalian
pehami.

4 Tulislah ks eksplanasi secars lenghag, sesual dengan srkiur dan informasi
yang telah kalkan dapatkun.

No Informsasi yang ditemukan

M Berkreusi.
Buatlah Toks Eksplanas! dengan tema yang sesual dengan gambar dibawah fni!

Tugus Berkelompok.
Pecliatikan Petunjk Berikut iail

Gambar 2. Upacars Seren Toun

Gambar 1. Upacara Ngahen
-

5, Kumpulkan bersama kelompokmu dan presentastkan i depan kelas?

Runghuman
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Gambar 5 Soal
Pada bagian ini dituangkan mengenai salah satu soal yang dituangkan pada flip
book teks eksplanasi. Pada bagian ini dapat dilihat terdapat beberapa soal uraian
dengan berbagai model soal. Hal tersebut bertujuan untuk menstimulus peserta didik
agar lebih kreatif dalam menuangkan imajinasi dari pembelajaran yang telah

didapatkan.



Buatlah ringkasan dari teks cksplanasd yang telah kavon bacal Jelaskan alasan

Bacalah dengan seksama teks eksplanasi berikut ini!
terbentuknyn kearifan lakal “Nyabuk Gunung” yang ad di dacruh Sindura?

Nyabuk Gunung Masyarakat Sindore

Tekmik pengetobaan tanah pads bihon pesian ssgarah banyalk. T dart pegeiolian

- o |
iarmhar 2 Teknik Nyahuk Cunumg

Nerek mayang masyarakal Sindo gercaya bahwa dengan teknik nyabuk guesng hise
AT heregian Kareas Ko i 0 dueah St S e kg Kt

mengikan, Teknek i dilehnkan karena adupiost dart konber ia
o, dengan menggunskin ikl nyabel gueong  membat dicr

terjadings langsee ¢ lshan nestanian yang berkoosur speslal sepersl df ducruh Simdo,

g wekniic yomg diorvean sk moyme masyarkal Siedor beupa
Kearifan lokal Nyabuk Guoueg dapst memberikan vunfa bisgss s ini. Koar i
sgesisl yaag adn df daceh Sindeeoe degt dimantarkas deogan weminimalicie kemgian
g tekak Nyabub, Gunm,
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Gambar 6 Daftar Pustaka
Pada bagian ini dilampirkan daftar dari rujukan yang telah diambil untuk
pembuatan flip book. Flip book teks eksplanasi dibuat dengan memasukkan teks,
gambar, dan soal-soal yang berbasis kearifan lokal kebudayaan Indonesia. KD yang
diterapkan pada flip book teks eksplanasi yang telah dibuat oleh peneliti ialah KD 3.9
dan KD 4.9. adapun format flip book diatas merupakan format yang telah divalidasi
oleh para ahli dan dapat diimplementasikan kepada guru dan peserta didik.
SIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini dikembangkan dengan menggunakan metode research and
development. Dalam proses penelitian pengembangan ada sepuluh tahap proses
pengembangan, namun peneliti meringkas menjadi empat tahapan yaitu, perencanaan,
pengembangan produk, uji coba produk, dan revisi produk. Tahap perencanaan produk
peneliti melakukan pengambilan data kebutuhan guru dan peserta didik lalu
dilanjutkan dengan pengembangan produk penelitian yang sesuai dengan kebutuhan
guru dan peserta didik. Tahap lanjutan dari pengembanga ialah uji coba produk.
Sebelum dilakukan tahap uji coba peneliti melakukan validasi produk kepada beberapa
para ahli. Para ahli tersebut ialah ahli media, ahli perancang pembelajaran, ahli isi, dan
ahli bahasa.
Validasi produk yang dilakukan oleh peneliti mengahsilkan 94,1% dengan

kriterian Sangat Layak dari ahli media, 71,6% dengan kriteria Layak digunakan dari
ahli perancang pembelajaran, 72,2% dengan kriteria Layak digunakan dari ahli isi, dan

77% dengan kriteria Layak digunakan hasil dari ahli bahasa. Dengan hasil tersebut



dapat disimpulkan bahwa flip book layak digunakan dan sesuai dengan kebutuhan
guru dan peserta didik.

Setelah dilakukan validasi produk maka produk yang telah dibuat dilakukan uji
kelayakan produk yang dilakukan oleh guru dan peserta didik SMP Sunan Ampel
Poncokusumo, Kabupaten Malang. Hasil dari uji kelayakan yang dilakukan oleh guru
dan peserta didik memberikan hasil bahwa media yang telah dibuat oleh peneliti sesuai
dengan kebutuhan guru dan peserta didik. Karena proses pembelajaran dengan
menggunakan media flip book teks eksplanasi menjadikan pembelajaran lebih aktif dan
menyenangkan.

Adapun saran dalam penelitian ini untuk guru supaya lebih semangat dalam
mengembangkan media pembelajaran sehingga media yang disajikan kepada peserta
didik lebih menarik, untuk peserta didik hendaknya menggunakan media flip book
dengan maksimal sehingga proses pembelajaran bisa terjadi dengan lancar, untuk
sekolah agar menjadikan tolak ukur media pembelajaran supaya dapat memberikan
media yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dan untuk peneliti selanjutnya
supaya bisa menjadikan inspirasi untuk penelitian selanjutnya dan menjadikan tolak
ukur untuk menambahkan kekurangan yang belum diteliti oleh peneliti.
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